ABSTRAK

Perubahan Wazan-Wazan ‘Arudl dan Unsur-Unsur Qafiyah pada
Qasidah Ijtima’iyah Karya Muhammad Hafid Bik Ibrahim
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Fokus permasalahan yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah (1) apa
irama (wazan) yang digunakan dalam Qasidah Ijtima ‘iyah; (i) perubahan apa
yang terjadi pada wazan-wazan Qasidah Ijtima’iyah; (iii) apa unsur-unsur sajak
(Qafiyah) yang terdapat pada Qasidah Ijtimaiyah.

Tujuan pembahasan ini adalah (i) untuk mengetahui irama (wazan) Arudl
yang ada pada Qasidah Ijtima’iyah; (ii) untuk mengetahui perubahan-perubahan
yang terjadi pada Qasidah ljtima’iyah; (iii) untuk mengetahui unsur-unsur sajak
(Qafiyah) yang terdapat pada Qasidah ljtimaiyah.

Metode pendekatan sastra yang digunakan dalam membahas permasalahan
tersebut adalah pendekatan intrinsik, dengan teori Ilmu Arud! dan Qafiyah, yaitu
mengenai irama (wazan) dan sajak (Qafiyah) pada Qasidah Ijtima’iyah yang
terdiri atas v4 bait.

Hasil temuan penelitian ini menunjukkan bahwa:

). Irama (wazan) Arudl yang digunakan oleh Muhammad Hafid Bik Ibrahim
pada Qasidah ljtima’iyah adalah bahar Kamil, yaitu :

Y. Bentuk perubahan yang terjadi pada Qasidah Ijtima ‘iyah adalah :
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a. Zihaf Idmar (mematikan huruf ke-v yang hidup) berupa taf"ilah J{f‘-ﬂlﬁ
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menjadi ‘JsléZe sebagaimana pada bait VLY, Y, f 0 LV, A A, VY, VY, Y
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VE VO, VT, NV, VA NS, YL YA YY, YY) YE) Yo, YT, TV, YA, YA,

b. Zihaf waqash (pembuangan pada huruf ke-v yang hidup) berupa taf’ilah
° 4 "/) o 4 /.
ALz menjadi u.lfu; sebagaimana pada bait 14, vo.



C.

Illar Qatha’ (pengguran huruf mati pada watad majmu’ dan mematikan
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huruf hidup sebelumnya) yang berupa taf’ilah dl-f\-w menjadi J—f‘lﬂlﬂ ,

sebagaimana pada bait v, ¢, o, v, v¢, VA, Yo Y1, YA, V4.

Zihaf yang menempati tempat ‘i/lat sebagaimana yang terdapat pada bait
ke-y, v, r, £, 1,0 A, 4, V0 V1, Y, AT, Y0, 1, A, 14, Y Yy, YT, Y YE, Yo, Y,

YV, Y4,

Y. Unsur-unsur sajak atau Qafiyah (kata terakhir pada bait syi’ir yang dihitung
mulai dari dua huruf mati yang terakhir sampai dengan satu huruf hidup
sesudah dua huruf mati tersebut) yang terdapat pada Qasidah Ijtima'iyah
adalah meliputi:

a.

Kata kata pada Qafiyah yang terdiri atas sebagian kata, sebagaimana pada
baitke-1, v, £, 0, %, ¥, 4, 1V, V1, VY, 0%, Ve Ve, VT, A, VA, 14, YA, XY, YT, Y,

Yo, Yv,; satu kata, sebagaimana pada bait ke-v, A, ¥., ¥4, YA, Ya.

Huruf-huruf Qafiyah yang terdiri atas Rawi (qaf) dan washl (yak) yang ada
di seluruh bait Qasidah ljtima’iyah. Adapun Ridif (alif) berada pada bait
ke-y, ¥, ¥, €0, 0, v, A 4, 00, V0, AN, Ve Ve, 1T, 1Y, YA, V4, Y, Y, YT, YT

YE, Yo, Y1, YV, YA, Y4,

Harakat-harakat  Qafiyah pada Qasidah ljtima’iyah adalah Mujra
(kasrah) yang ada di seluruh bait Qasidah Ijtima’iyah.

Bentuk-bentuk Qafiyah yang terdapat pada seluruh bait Qasidah
Ijtima’iyah adalah Muthlaqah (yakni qafiyah yang di akhiri dengan huruf
shahih yang hidup).

Qofiyah yang cacat dalam Qasidah ljtimai’yah adalah itha’ (qafiyah yang
sama kata maupun artinya), sebagaimana kata dl-é;'-'g‘ yang terdapat pada
bait ke v dan 1.

Nama qgafiyah yang terdapat pada Qasidah ljtima’iyah adalah Mutawatir
(v huruf hidup yang terletak di antara v huruf mati), sebagaimana tampak

pada akhir bait Qasidah ljtima 'iyah.



